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Pengalaman soundscape gereja dengan
Karya Gaya Modern

Gereja Katedral Bandung, Gereja Pandu
Bandung dan Gereja Salib Suci Cilincing
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Titik 2: Bahtera umat
Titik 3: Ruang luar tepat di depan R
utama gereja dan mengambll'laba

Titik 4: Plaza
Titik 5: Aula

Titik 6: Gua Maria \
Titik 7: Ruang doa Pieta
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Sisi Selatan Saat Ini

Pada ssiselatan kompleks gercja Katedrl sudah menggunakan tembok beton tetapi belum efecif karena suara dapat menyebar lewat sis atas tembok.

Sisi Selatan Alternatif

Kajian Setiap Sisi Kompleks Gereja Katedral

masuk ke dalam dengan mudah
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Verticalplane pada bangunan mayoritas adalah tembok
batu bata dengan finishing cat. Suara dari luar masih dapat

jendela/pintu dibukalebar. Maka dengan penutupan pintu dapat
mengurangi bising dan elemen tersebut dapat bekerfa sesual
“Gengan fungsinya. Selai i pemakalan elemen penyerap bunyi
pada lantai seperti karpet pada ruang-ruang kecll dapat
mengurangi pantul-memantul suara yang membuat bising lebih
keras. Penambahan vegetasi sebagal fiter suara akan
menimbulkan suara natural dan meningkatkan suasana ruang
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